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Abstrak 
 
Muhammadiyah merupakan organisasi Islam yang paling berpengaruh dan memiliki pendukung 
yang sangat kuat dalam masyarakat Indonesia. Sebagaimana dalam sejarahnya Muhammadiyah 
sering digolongkan sebagai Islam pembaharu, Islam pembabaru ini merupakan refleksi dari 
pengaruh kebangkitan di Timur Tengah terhadap umat Islam di Indonesia, begitu juga akibat dari 
perjalanan sejarah itu sendiri. Pada periode modern (1800 M-seterusnya) merupakan zaman 
kebangkitan umat Islam. Jatuhnya Mesir ke tangan Barat menginsafkan dunia Islam akan 
kelemahannya dan menyadarkan umat Islam bahwa di Barat telah timbul peradaban baru yang 
lebih tinggi dan merupakan ancaman bagi Islam. Rumusan masalahnya adalah; 1. Bagaimana 
sebenarnya pola penyebaran Muhammadiyah, dan apa saja yang melatar belakangi. 2. Sampai 
dimana pengaruh penyebaran Muhammadiyah, dan sejauh mana strategi penyebarannya. 3. 
Bagaimana aspek penyebaran Muhammadiyah. Metode pembahasan penelitian ini menggunakan 
metode deduksi, metode induksi dan metode komparasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah; 1. 
Awal abad ke 20 merupakan era kebangkitan Islam di Indonesia, yang ditandai dengan lahirnya 
organisasi-oraganisasi Islam diantaranya Muhammadiyah. 2. Muhammadiyah dalam pola 
penyebarannya tidak terlepas dari pola dasarnya, yaitu bersumber dari al-Qur’an dan Hadis. 
Sedangkan organisasinya merupakan alat untuk memperjuangkan umat Islam Indonesia. 3. 
Muhammadiyah berdiri tidak lepas dari adanya proses sejarah perkembangan umat Islam, baik di 
dunia internasional, maupun perkembangan sejarah umat Islam di Indonesia. 4. Dalam aspek 
pemikiran keagamaan Muhammadiyah menggunakan tiga unsur, yakni al-Qur’an dan Hadits, serta 
pendapat para ulama. Dalam strategi penyebarannya melewati 4 jalur yaitu; pendidikan dan 
kebudayaan, dakwah, media masa dan kemasyarakatan sosial. 
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